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Menceritakan kembali isi cerita fabel merupakan kegiatan mengungkapkan 

kembali secara lisan isi dari sebuah cerita fabel yang dibaca dan didengar dengan 

menggunakan bahasa sendiri yang mudah dipahami dan sesuai dengan pokok-

pokok cerita agar isinya tidak menyimpang. Tetapi kenyataannya siswa kurang 

mampu menceritakan kembali isi cerita fabel yang dibaca dan didengar. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya penerapan model pembelajaran saat guru 

melaksanakan proses pembelajaran. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa menceritakan kembali isi cerita fabel melalui 

model pengajaran langsung. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan, yaitu mulai bulan April 

sampai Juni tahun 2017, tahun pelajaran 2016/2017 di kelas VII SMP Negeri 2 

Suwawa yang berjumlah 21 orang dengan jumlah siswa perempuan 11 orang dan 

laki-laki 10 orang. Penelitian ini dilaksanakan dua siklus dan setiap siklus 

dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

pemantauan dan evaluasi, analisis dan refleksi. Indikator keberhasilan penelitian 

tindakan kelas ini yaitu jika 75% unsur-unsur kegiatan guru dan siswa dalam 

melaksanakan proses pembelajaran mencapai kategori sangat baik dan baik, dan 

jika 75% dari jumlah siswa memperoleh nilai 75 atau 2,66 yang merupakan 

standar ketuntasan minimal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I kemampuan siswa 

menceritakan kembali isi cerita fabel memperoleh skor rata-rata 2,64 (belum 

mampu), dan siklus II memperoleh skor rata-rata 2,96 (mampu). Hal ini 

disebabkan oleh penggunaan model pengajaran langsung dalam pembelajaran, 

sehingga kemampuan siswa dari siklus I ke siklus II meningkat. Persentase 

kegiatan guru dalam proses pembelajaran meningkat, siklus I sebanyak 54,29% 

kategori baik dan pada siklus II menjadi 92,10% kategori baik dan sangat baik. 

Kegiatan siswa juga meningkat, yaitu 40% siklus I dengan kategori baik menjadi 

90% siklus II dengan kategori baik dan sangat baik.  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model pengajaran langsung 

dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 2 Suwawa dalam 

menceritakan kembali isi cerita fabel yang dibaca dan didengar, jika guru dalam 

proses pembelajaran memperbaiki hal-hal yang berhubungan dengan aktivitas 

menumbuhkan partisipasi aktif siswa, mengondisikan suasana belajar yang 

menyenangkan, dan melaksanakan pembelajaran secara runtut berdasarkan 

langkah-langkah model pembelajaran yang digunakan. 
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